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Pengukuran   adalah   hal   yang   mendas ar  bagi   s etiap  dis iplin  rekayas a,  tidak  terkecuali   rekayas a  teknik 
perangkat  lunak  (s oftware  engineering).  Dengan  pengukuran,  dapat diperoleh  informas i  terkait  s uatu objek 
atau   produk    melalui   mekanis me   evaluas i   s ecara   objektif.   Software   metrics    mengacu   pada   berbagai 
pengukuran  untuk perangkat  lunak. 
 
Web application  framework  merupakan  s ebuah  kerangka  perangkat  lunak  yang  dirancang  untuk  membantu 
pembangunan  web  dinamis ,  aplikas i  web,  web s ervices ,  dan  web res ources .  Laravel  merupakan  s alah  s atu 
dari beberapa   framework  web yang ada s aat ini. 
 
Dalam  tugas  akhir  ini  dibangun  aplikas i  web  Jurnal  Logic  menggunakan  framework   Laravel,  kemudian 
dilakukan  pengukuran  s oftware  metric  terhadap  aplikas i  web ters ebut menggunakan  tools  Php Depend dan 
Php Metric.  Dari  penelitian  ini  didapatkan  bahwa nilai    efficiency,  complexity,  unders tandability,  reus ability, 
dan   maintainability   produk   dapat   ditingkatkan   dengan   membuat   s ubclas s ,  memis ahkan  fungs i  kedalam 
kelas s ecara s pes ifik, membuat  algoritma  yang lebih s ederhana,  dan menambahkan   komentar  pada  kode. 
 
Kata kunci : Software  metrics , Web Application  Framework,  Laravel 
 
Abs tract 
Meas urement  is fundamental   to every dis cipline of engineering, including  s oftware  engineering. With 
meas urement,  we can obtain  relevant  information  of an object or product  through the mechanis m of an 
objective  evaluation.  Software  metric refers to a variety  of meas urement  metrics for s oftware. 
 
Web application  framework  is a s oftware  framework  des igned to as s is t the development  of dynamic  web 
applications ,  web s ervices , and web res ources . Laravel  is one of the web framework  that exis ts today. 
 
In this final project,  we built a Journal Logic web application  us ing Laravel  framework.  Then the s oftware 
metric is meas ured againts  the web application  us ing Php Depend  and Php Metric tools . This res earh 
concluded  that the value of efficiency, complexity,  unders tanda bility,  reus ability, and maintainability   can be 
improve d  by creating a s ubclas s , s eparate the functions  into a s pecific clas s , maintain  a better algorithm,  and 
adding  a comment  to a s ource code. 
 
Keywor ds  : Software  metrics , Web Application  Framework,  Laravel
ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.2, No.3 Desember 2015 | Page 7731
1.    Pendahuluan 
Pengukuran  adalah hal yang mendas ar bagi s etiap dis iplin rekayas a, tidak terkecuali rekayas a teknik perangkat 
lunak (s oftware engineering). Dengan pengukuran, dapat diperoleh informas i terkait s uatu objek atau produk melalui 
mekanis me evaluas i s ecara objektif. Has il dari pengukuran  ini dapat diolah s ehingga tingkat pencapaian  di dalam 
proyek perangkat lunak dapat diketahui. 
Software  metrics  mengacu  pada  berbagai pengukuran  untuk perangkat  lunak.  Tujuannya  adalah antara lain 
mendapatkan pengukuran yang dapat dihitung dan direproduks i s ehingga membantu dalam berbagai aplikas i s eperti 
quality as s urance tes ting, s oftware debugging, dan s oftware performance optimization [1]. 
Perkembangan   teknologi  informas i  yang  tinggi  s aat  ini  diiringi  dengan  p ermintaan   kebutuhan   baik  dari 
pers onal,  maupun  organis as i  yang  bes ar.  Internet  dan  web  merupakan  s alah  s atu  dari  banyak  s egi  IT  yang 
berkembang  s aat  ini, karena  dampak dan kegunaannya  yang s angat luas . Namun, untuk membuat  s uatu webs ite 
diperlukan  waktu yang cukup lama karena developer harus  merancang  dari awal pembuatan. Hal ini akan menjadi 
mas alah ketika permintaan  banyak, dan terdapat pergantian  fitur dimana akan memakan waktu dan biaya jika tidak 
terkontrol. 
Mas alah yang timbul dari pembangunan webs ite ters ebut dapat diatas i dengan menggunakan web application 
framework.  Web  application   framework  merupakan   s ebuah  kerangka  perangkat  lunak  yang  dirancang  untuk 
membantu  pembangunan  web  dinamis ,  aplikas i  web,  web  s ervices , dan  web  res ources . Dengan  menggunak an s 
ebuah framework, pros es pembangunan  web menjadi s emakin mudah, cepat, dan hemat biaya, karena framework 
telah mengimplementas ikan fitur-fitur s eperti Data Pers is tence, Ses s ion Management, Us er Authentication, Security, 
Caching, dan Adminis trative Interface [2]. 
Laravel  framework  ini  bers ifat  free  open  s ource  dan  berjalan  di  atas  PHP (Object -Oriented).  Laravel juga 
merupakan  framework  web terbaik dalam top -ten bes t PHP frameworks  for 2014 [3]. 
Pada  tugas  akhir  ini  dibangun  s uatu  webs ite  Jurnal  Logic  berupa  CMS  (Content  Management  Sys tem) 
menggunakan   framework   Laravel  s ebagai  s tudi  kas us .  Tujuan  yang  ingin  dicapai  adalah  untuk  melakukan 
pengukuran  s oftware  metric  terhadap  implementas i framework  Laravel dalam pembangunan  webs ite Jurnal Logic 
ini, s ehingga didapat s uatu rekomendas i bagi pihak developer untuk pros es pengembangan produk yang lebih baik. 
 
2.    Das ar Teori 
 
2.1  Pengukuran 
 
Pengukuran  adalah s uatu elemen penting dalam pros es engineering. Dengan pengukuran, produk atau s is tem 
yang telah dibangun dapat dihitung atributnya s ecara kuantitatif s ehingga didapatkan pemahaman yang lebih dalam 
terhadap  s is tem. Fenton dalam bukunya menyatakan  “Pengukuran  adalah s uatu pros es dimana nomor atau s imbol 
ditetapkan  pada  s uatu  atribut  dalam entitas  di dunia  nyata  untuk dapat  didefinis ikan  aturan  aturan  yang  akan 
diberlakukan. Pada ilmu fis ik, medis , ekonomi, dan ilmu s os ial, kita dapat mengukur atribut yang s ebelumnya tidak 
dapat diukur. Tentu s aja pengukuran ters ebut tidak s ehalus pengukuran dalam ilmu fis ik, namun atribut ters ebut ada. 
Kami  meras akan  s uatu  keharus an  untuk  “mengukur  s es uatu  yang  tidak  dapat  diukur.”  Demi  meningkatkan 
pemahaman  dalam software engineering  s eperti pada dis iplin ilmu lainnya.”[13] 
 
2.2  Software  Metric 
 
Software metrics mengacu pada berbagai pengukuran untuk perangkat lunak. Pengukuran dapat diterapkan pada 
pros es perangkat lunak dengan maks ud untuk memperbaikinya s ecara terus menerus . Pengukuran dapat digunakan 
di s eluruh  proyek  perangkat  lunak untuk membantu  dalam es timas i, kontrol kualitas , penilaian  produktivitas , dan 
pengendalian  proyek. Terakhir, pengukuran  dapat digunakan oleh teknis i perangkat lunak untuk membantu menilai 
kualitas produk dan untuk membantu dalam pengambilan  keputus an taktis s ebagai has il proyek [4].
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2.3. Kriteria evaluas i Software  Metric 
 
Berikut adalah kriteria  evaluas i tiap s oftware metric. 
 
-      Efficiency – LCoM, CBO, DIT, NoC 
-      Complexity – CC 
-      Understandability – Comment percentage, WMC, NoM 
-      Reusability – Comment percentage, WMC, LCoM, CBO, DIT, NoC 




2.3  Metric Tools 
 
Penelitian  ini menggunakan  dua  buah  metric  tools  yaitu Php Depend dan Php Metric.  Pada pengukuran  ini 
dibutuhkan metric Comment Pers entage dan Lack of Cohes s ion of Method yang tidak dapat dihitung menggunakan 
Php Depend. Maka dari itu digunakan tools kedua yaitu Php Metrics , s ehingga s emua metric yang dibutuhkan dapat 
dihitung. Php Depend adalah program / tools  yang digunakan  untuk menganalis a kode s tatis pada s uatu s umber. 
Has il dari Php  Depend  adalah  kumpulan  software  metric[20].  Php  Depend  dipilih  karena merupakan  tools  yang 
dapat  digunakan   untuk  menganalis a  software  metric  pada  produk  yang  berbas is  bahas a  pemrograman  PHP. 
PhpMetric  adalah tool yang digunakan  untuk mengukur s oftware metric s uatu program atau projek berbas is PHP. 
PhpMetric  bers ifat  open  s ource  dan  dikembangkan  oleh  Jean -François  Lépine  [7].  PhpMetric  dipilih  s ebagai s 
oftware  metric  tools  pada  tugas  akhir  ini  karena  s elain  aplikas i  web  yang  berjalan  di  atas  framework  PHP, 
PhpMetric  juga  dapat  menyajikan  informas i metric  s ecara lengkap dalam bentuk chart dan tabel, juga dilengkapi 
dengan relas i antar kelas dalam bentuk relations map. 
 
Tabel 1 - Metric yang digunakan dan tools yang digunakan untuk mengukur 
 
Metric Php Depend Php Metric 
Cyclomatic  Complexity  (CC) ✓ ✓ 
Line of Code (LOC) ✓ ✓ 
Logical Line of Code (LLoC) ✓ ✓ 
Comment  Percentage - ✓ 
Weighted Methods per Clas s 
(WMC) 
✓ - 
Number of Method (NoM) ✓ - 
Lack of Cohes ion of Methods 
(LCOM) 
- ✓ 
Coupling Between Object Clas s es 
(CBO) 
✓ - 
Depth of Inheritance Tree (DIT) ✓ - 
Number of Children  (NOC) ✓ - 
 
2.4  Web Application  Framework 
 
Web  application  framework  merupakan  s ebuah  kerangka  perangkat  lunak yang  dirancang  untuk membantu 
pembangunan   web  dinamis ,  aplikas i  web,  web  s ervices ,  dan  web  res ources .  Dengan  menggunakan  s ebuah 
framework,  pros es  pembangunan  web  akan  menjadi  s emakin  mudah,  cepat,  dan  hemat  biaya.  Ini dikarenakan s 
ebagian  bes ar framework  telah  mengimplementas ikan  fitur-fitur  s eperti Data  Pers is tence,  Ses s ion  Management, Us 
er Authentication, Security, Caching, dan Adminis trative Interface [2].
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2.4.1      Laravel 
 
Laravel adalah  s alah  s atu  web application  framework yang bers ifat open s ource. Frame work ini berjalan 
diatas  PHP 5 dan berbas is MVC (Model View Controller). Laravel pertama kali dirilis  pada 22 Februari 2012, dan 




Gambar  1 - Logo Laravel 
 
2.5  Ars itektur Model  View Controller  (MVC) 
 
Model  View  Controller  adalah  s ebuah  metode  untuk  membuat  s ebuah  aplikas i  dengan  memis ahkan  data 
(Model)  dari  tampilan   (View)  dan   cara  bagaimana  mempros es nya  (Controller)  [9].  Terdapat  tiga  komponen 
pembangun s uatu MVC yaitu: 
 
-      Model 
 
Model adalah bagian yang berperan  menghubungkan  controller dengan databas e. Tugas  dari model 
adalah melakukan  manipulas i data ke databas e s eperti CRUD (create, read, update, delete). 
-      View 
 
View mengatur  bagaimana  data  akan  dita mpilkan  kepada  us er. Data  yang  didapat  dari model akan 
dipros es oleh controller kemudian  oleh View ditampilkan  kepada us er. 
-      Controller 
 
Controller merupakan  bagian yang menjadi penghubung  antara model dan view. Controller berfungs i 




Gambar  2 - Ars itektur MVC
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2.6  Jurnal Logic 
 
Jurnal  Logic  adalah  buku  beris i  kumpulan  jurnal  has il  penelitian.  Jurnal  Logic  diterbitkan  s ebagai  media 
informas i dan komunikas i s erta forum pembahas an dan pengkajian mas alah dalam dis iplin ilmu informatika, s ejalan 
dengan  perkembangan  ilmu dan teknologi [11]. Jurnal logic diterbitkan  s ebanyak tiga kali dalam s atu tahun pada 
bulan April, Agus tus , dan September. 
 
3.    Pembahas an 
 
 
3.1  Webs ite Jurnal Logic 
Webs ite  ini dibangun  s etelah dilakukan  perancangan  terhadap  Us e Cas e dan ER diagramnya. Pembangunan 
webs ite  menggunakan  framework  laravel.  Digunakan  WAMP  s ebagai  web  development  environment  [12]. 
Bahas a pemrograman  yang digunakan untuk Laravel adalah PHP vers i 5.3 keatas [8]. 
 
3.2  Pengukuran Software  Metrics 
 
Laravel adalah framework web berbas is PHP, dan PHP adalah bahas a pemrograman  berorientas i objek. Maka 
dari itu, menurut  Ros enberg  L [16], s oftware  metric  yang  digunakan  untuk mengu kur produk berorientas i objek 
adalah s ebagai berikut: 
 
3.2.1      Cyclomatic  Complexity  (CC) 
Cyclomatic   Complexity   digunakan   untuk  menghitung   kompleks itas  s uatu  program  dengan  mengukur 
banyaknya  alur  kontrol  dalam  s uatu  modul.  Pada  das arnya,  s emakin  banyak  jalur  pada  s uatu  modul,  maka 
kompleks itas nya  juga  s emakin  bes ar. Sebuah modul didefinis ikan s ebagai kumpulan  kode program yang memiliki 
mas ukan dan keluaran. [16] 
3.2.2      Size 
3.2.2.1   Line of Code  (LOC) 
Line of code adalah s alah s atu s oftware metric yang digunakan untuk mengukur ukuran dari program 
komputer  dengan  menghitung  banyak baris  kode dalam s uatu  source code. Jumlah baris  yang dihitung 
adalah s emua baris kode termas uk komentar dan baris kos ong. [17] 
 
3.2.2.2   Logical Line of Code  (LLOC) 
Logical line of code adalah s alah s atu s oftware metric yang menghitung  source code, namun berbeda 
dengan LOC, dimana LLOC  hanya menghitung baris yang merepres entas ikan s uatu s tatement. [17] 
 
3.2.3      Comment  Percentage 
Baris  komentar dalam s uatu  source code adalah baris yang tidak diabaikan oleh compiler. Kegunaan dari 
komentar pada baris kode adalah s ebagai s umber dokumentas i, dan kemudahan dalam memahami   source code. [18] 
 
3.2.4      Weighted Method  per Clas s (WMC) 
Weighted  Metho d  per  Clas s  (WMC)  adalah  jumlah  dari kompleks itas  method  yang  diimplementas ikan 
pada  s uatu  kelas .  Kompleks itas  yang  dihiting  adalah  Cyclomatic  Complexity  (CC).  Jumlah  dari  method  dan 
kompleks itas  berpengaruh  pada  s eberapa  banyak waktu  yang  diperlukan  dan  e ffort  untuk mendevelop  dan me- 
maintain  s uatu kelas . [19] 
 
3.2.5      Number  of Method  (NoM) 
Number  of Method  adalah  total jumlah  dari method  yang  dieks ekus i oleh objek yang merupakan  kelas 
ters ebut. Semakin bes ar jumlah method pada s uatu kelas , s emakin bes ar juga kompleks itas kelas ters ebut. Jika s uatu 
kelas  memiliki banyak method, testing  dan debugging  pada kelas ters ebut menjadi rumit karena diperlukan tingkat 
pemahaman  yang tinggi bagi tes ter. [19]
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 3.2.6      Lack of Cohes ion of Methods  (LCOM) 
Lack of cohes ion methods  adalah  software metric yang menghitung  jumlah dari method -method berbeda 
dalam s uatu  kelas  yang  menggunakan  variabel dalam kelas  ters ebut. Suatu kelas  dikatakan  cohesive jika s emua 
method di dalamnya mereferens i ke s uatu variabel. Dan dikatakan  non-cohesive  jika terdapat method yang s aling 
tidak berhubungan  dengan method lain di dalam kelas  yang s ama, dan dapat dilakukan  split pada kelas  ters ebut s 
ehingga dihas ilkan dua atau lebih kelas yang lebih kecil yang melakukan  fungs i s ecara s pes ifik. [16] 
 
3.2.7      Coupling  Between Object  Clas s es (CBO) 
 
Coupling Between Object Clas s es adalah jumlah dari banyaknya kelas lain yang berinteraks i dengan s uatu 
kelas .  Dua  kelas  dikatakan  “coupled”  jika  s uatu  method  menggunakan  method  atau  variabel  milik  kelas  lain. 
Semakin  tinggi nilai CBO pada s uatu kelas , maka s emakin menurun tingkat reusability dan maintainability nya. [16] 
 
3.2.8      Depth  of Inheritance  Tree (DIT) 
Depth of inheritance tree adalah metric yang menghitung banyak tingkat inheritance atau pewaris an pada 
s uatu  kelas . Semakin  tinggi tingkat  DIT, maka  kelas  ters ebut  akan  mewaris i s emakin banyak method. Selain itu, 
kompleks itas  kelas  juga  menjadi  tinggi.  Namun,  s emakin  tinggi  DIT,  maka  s emakin  ba nyak method  yang  bis a 
digunakan ulang (reuse). [4] 
 
3.2.9      Number  of Children  (NoC) 
Number  of Children  adalah ukuran dari jumlah s uks es or pada s uatu kelas . Semakin  banyak jumlah NoC, 
maka  tingkat  reuse  s emakin  meningkat,  namun  waktu  tes ting  yang  diperlukan  menjadi  s emakin  bes ar  karena 
diperlukan waktu lebih untuk melakukan  tes t pada s emua kelas anak. [4] 
 
4.    Kes impulan 
 
Kes impulan  yang dapat ditarik dari penilitian ini adalah s ebagai berikut: 
 
1.    Software metric pada aplikas i berbas is web diukur menggunakan tools PHP Depend dan PHP Metrics . 
 
2. Setelah dilakukan  pengukuran dan analis is terhadap aplikas i web yang dibangun menggunakan framework 
laravel, dapat dis impulkan  bahwa: 
 
a)    Comment percentage memiliki  kriteria buruk pada s emua kelas kecuali Us er dan Bas eController. 
b)    Weighted method per class memiliki  kriteria  buruk pada kelas ArtikelController. 
c)    Number of method memiliki  kriteria  buruk pada kelas ArtikelController. 
 
d)    Lack of cohesion of methods memiliki  kriteria  buruk pada kelas ArtikelController,   HomeController, 
Us erController,  Article, Article_ author, Article_downloader,  dan Article_keyword. 
 
e)    Coupling Between Object Classes memiliki  kriteria  buruk pada kelas ArtikelController. 
f)     Depth of inheritance tree memiliki  kriteria  baik pada s emua kelas . 
g)    Number of children memiliki  kriteria  baik pada s emua kelas .
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3. Berikut adalah has il evaluas i metric yang digunakan s ebagai feedback atau rekomendas i bagi developer 
s etelah dilakukan  pengukuran terhadap aplikas i. 
 
a) Efficiency s uatu produk perangkat lunak dipengaruhi oleh nilai LCOM,  CBO, DIT, dan NoC. Nilai 
Efficiency dapat ditingkatkan dengan membuat  s ubclas s , dan memis ahkan fungs i kedalam kelas s ecara 
s pes ifik. 
 
b)    Complexity s uatu produk perangkat lunak dipengaruhi oleh nilai CC. Nilai Complexity dapat 
ditingkatkan dengan membuat  algoritma yang lebih s ederhana. 
 
c) Understandability s uatu produk perangkat lunak dipengaruhi oleh nilai pers entas e komentar, WMC, 
dan NoM. Nilai Understandability dapat ditingkatkan dengan menambahkan  kome ntar pada kode, 
menyederhanakan algoritma,  dan melakukan  pemecahan kelas menjadi s ubclas s . 
 
d)    Reusability s uatu produk perangkat lunak dipengaruhi oleh nilai pers entas e komentar, WMC, LCOM, 
CBO, DIT, dan NoC. Nilai Reusability dapat ditingkatkan dengan menamb ahkan komentar pada kode, 
membuat  s ubclas s , dan memis ahkan fungs i kedalam kelas s ecara s pes ifik. 
 
e) Maintainability s uatu produk perangkat lunak dipengaruhi oleh nilai pers entas e komentar, WMC, 
NoM, dan NoC. Nilai Maintainability dapat ditingkatkan dengan men ambahkan  komentar pada kode 
dan memis ahkan fungs i kedalam kelas s ecara s pes ifik.
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